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Abstract

The bark of the Pulosari stem has a distinctive aroma which is often used in various herbal recipes
in Indonesia. This study aims to determine the yield, physico-chemical properties, and antioxidant
power of Pulosari stem bark oil. The extraction method used is hexane solvent maceration method
for 24 hours by filtering and separating the solvent. Based on the research results, the average
Pulosari stem bark oil produced by this method was 2.658 + 0.098%. The physico-chemical
properties of the oil including density, acid number, peroxide number and saponification number
were 0.98+0 g/mL, 92.875+4.954 Mek O./kg, 11.214+0.776 mg KOH/g, and 105.678+ 12,921 mg
KOH/g. The most dominant compound composition of Pulosari stem bark oil is
Cyclopentadecanone, 2-hydroxy- (25.97%), Hexadecanoic acid (14.47%), Ethyl linoleate (9.70%),
2H-1-Benzopyran-2- one (9.52%), and 1,2-Benzenedicaboxylic acid, mono(2-ethylhexyl) ester
(8.34%). The oil was tested for its antioxidant activity by the DPPH method and yielded an IC50
value of 296,700 ug/mL, which was categorized as very weak.
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Abstrak

Bagian kulit batang Pulosari memiliki aroma khas yang sering digunakan dalam berbagai resep
jamu di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan rendemen, sifat fisiko-kimia, dan
daya antioksidan dari minyak kulit batang Pulosari. Metode ekstraksi yang digunakan yaitu metode
maserasi pelarut heksana selama 24 jam dengan penyaringan dan pemisahan pelarut.
Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata minyak kulit batang Pulosari yang dihasilkan dengan
metode tersebut adalah sebesar 2,658+0,098%. Sifat fisiko-kimia minyak meliputi massa jenis,
bilangan asam, bilangan peroksida, dan bilangan penyabunan masing-masing adalah 0,98+0
g/mL, 92,875+4,954 Mek O/kg, 11,214+0,776 mg KOH/g, dan 105,678+12,921 mg KOH/g.
Komposisi senyawa yang paling dominan dari minyak kulit batang Pulosari adalah
Cyclopentadecanone, 2-hydroxy- (25,97%), Hexadecanoic acid (14,47%), Ethyl linoleate (9,70%),
2H-1-Benzopyran-2-one (9,52%), dan 1,2-Benzenedicarboxylic acid, mono(2-ethylhexyl) ester
(8,34%). Minyak diuji aktivitas antioksidannya dengan metode DPPH dan menghasilkan nilai ICso
sebesar 296,700 ug/mL, yang dikategorikan sebagai sangat lemah.

Kata Kunci: Alyxia reinwardtii Bl; Sifat Fisiko-kimia; GC-MS; Antioksidan
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I. PENDAHULUAN

Masyarakat Indonesia sudah lama
mengenal dan menggunakan  tanaman
berkhasiat obat untuk mengatasi masalah
kesehatan. Pengetahuan tentang tanaman obat
merupakan salah satu warisan budaya bangsa
berdasarkan pengalaman yang diwariskan
secara turun temurun hingga saat ini [1]. Salah
satu tanaman yang sering digunakan sebagai
obat tradisional adalah kulit batang Pulosari
(Alyxia reinwardtii Bl.). Tanaman ini
termasuk dalam famili Apocynaceae dengan
nama daerahnya Pulawaras, Palasari, dan
nama simplisia Alyxiae cortex. Bagian kulit
batang yang sudah diolah menjadi simplisia
(obat sederhana) yang dikeringkan dikenal
dengan nama Simplex Cortex Alyxia tersedia
di toko-toko bahan jamu.

Kulit batang Pulosari adalah salah satu
bagian tumbuhan yang dapat ditemui di toko
bahan jamu dan sering digunakan sebagai
campuran obat herbal yang memiliki banyak
khasiat seperti mengobati perut kembung,
demam, radang lambung, obat kejang perut,
menambah nafsu makan, meredakan batuk,
sariawan, mempelancar haid, mengurangi
keputihan, menjaga daya tahan tubuh,
kelebihan asam lambung, dan disentri [2].
Kandungan kimia dari Pulosari adalah minyak
atsiri, tanin, zat pahit, alkaloid, flavonoid,

saponin, polifenol, dan asam organik [3].

Metode ekstraksi menggunakan prinsip
kelarutan like dissolve like atau sejenis
sehingga pelarut akan melarutkan senyawa-
senyawa yang memiliki kepolaran yang sama
[4]. Ekstraksi dapat dilakukan dengan
menggunakan pelarut tanpa pemanasan
misalnya maserasi atau menggunakan pelarut
panas misalnya dengan soxhletasi [5].
Maserasi adalah salah satu metode perolehan
senyawa dengan cara merendam sampel
dengan pelarut organik dalam temperatur
ruangan [6]. Pada proses maserasi atau
perendaman menjadi metode yang berpeluang
secara maksimal untuk menghasilkan minyak
dari  kulit batang  Pulosari  dengan
menggunakan prinsip pemecahan dinding sel
dan membran sel sampel karena perbedaan
tekanan antara luar sel dengan dalam sel
sehingga mengakibatkan metabolit sekunder
yang ada dalam sitoplasma akan pecah dan
terlarut pada pelarut yang digunakan [7].

Minyak nabati adalah golongan senyawa
organik alami yang tidak larut dalam air tetapi
larut dalam pelarut organik non-polar seperti
asam lemak dan senyawa hidrokarbon.
Kandungan utama minyak nabati yaitu asam
lemak jenuh (saturated fatty acid) seperti
asam palmitat dan asam lemak tak jenuh
(unsaturated fatty acid) seperti asam oleat dan
asam linoleat [8].

Antioksidan merupakan senyawa yang
dapat mereduksi reaktivitas radikal bebas dan
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menghentikan reaksi rantai yang dapat
merusak  makromolekul dalam tubuh.
Kebutuhan tubuh akan antioksidan dapat
dipenuhi  oleh  senyawa-senyawa yang
memiliki efek antioksidan seperti vitamin C,
vitamin E, karotenoid (karoten dan xantofil)
dan polifenol (flavonoid, asam fenolik, lignan,
dan stilbenes). Antioksidan alami yang berasal
dari sumber yang alami diyakini lebih aman
untuk dikonsumsi dibandingkan senyawa
antioksidan sintetis [9]. Komposisi senyawa
penyusun minyak kulit batang Pulosari
ditentukan dengan Gas Chromatography-
Mass Spectrometry (GC-MS). Prosedur ini
dilakukan untuk mengetahui komposisi
senyawa kimia minyak kulit batang Pulosari
yang memiliki aktivitas antioksidan.

Minyak hasil ekstraksi kulit batang
Pulosari (A. reinwardtii Bl.) diteliti dengan
tujuan yaitu untuk menentukan rendemen
minyak yang diperoleh menggunakan metoda
maserasi heksana, kadar air sampel kulit
batang Pulosari, menentukan sifat fisiko-
kimia minyak. Hasil analisa dengan parameter
tersebut digunakan untuk menentukan minyak
layak untuk dikonsumsi pangan atau hanya

dapat pemakaian diluar tubuh saja.

II. METODE PENELITIAN
2.1 Kadar Air Kulit Batang Pulosari
Kandungan kadar air sampel dianalisis

menggunakan metode pengeringan

menggunakan oven dengan suhu 105%1°C
selama 5 jam [10].
0 —

m my
——x100%
my

kadar air =

Keterangan:
Mo= Berat cuplikan awal (g)
M1= Berat cuplikan setelah pengeringan (g)

2.2 Ekstraksi Kulit Batang Pulosari

dengan Pelarut Heksana

Kulit batang Pulosari sebanyak 100 g
dihaluskan menggunakan grinder. Selanjutnya
sampel direndam dalam pelarut heksana
selama 24 jam, disaring, dibilas dengan
pelarut yang sama dan pelarut diuapkan
menggunakan rotary evaporator hingga

diperoleh ekstrak bebas pelarut.

2.3 Persentase Rendemen Minyak Kulit
Batang Pulosari

Hasil minyak ditentukan secara

gravimetri menggunakan neraca analitis

dengan ketelitian 0,0001 g. Persentase

rendemen minyak dapat diperoleh dengan

perhitungan sebagai berikut:

) massa minyak
%rendemen minyak = ———x 100%
massa sampel

2.4 Massa Jenis [11]

Minyak kulit batang Pulosari sebanyak
1 mL kemudian ditimbang menggunakan
neraca analitis dengan ketelitian 0,0001 g dan

massa jenis dinyatakan dalam g/mL.
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2.5 Analisa Bilangan Peroksida [12]
Sampel sebanyak 0,5 g dilarutkan dalam
30 mL campuran asam asetat : kloroform (3:2)
(v/iv) dan dikocok hingga homogen.
Selanjutnya ditambahkan sebanyak 0,5 mL
larutan Kl jenuh dan disimpan pada tempat
yang gelap selama 2 menit. Kemudian
ditambahkan air destilasi sebanyak 30 mL dan
larutan kanji 1% sebanyak 0,5 mL yang akan
mengubah warna larutan menjadi biru.
Larutan tersebut kemudian dititrasi dengan
larutan Na2S>03 0,01 N sampai larutan jernih.

Prosedur yang sama dilakukan pada blanko.

Penentuan bilangan peroksida dihitung

dengan menggunakan rumus:

Bilangan peroksida (mek0,/kg)

(Vo — V;) X N x 1000
w

Keterangan:

Vo = Volume yang dibutuhkan dari larutan
natrium tiosulfat 0,1 N untuk titrasi sampel
(mL)

Vi = Volume yang dibutuhkan dari larutan
natrium tiosulfat 0,1 N untuk titrasi blanko
(mL)

N = Normalitas larutan standar natrium
tiosulfat 0,01 N (N)

W = berat sampel (g)

2.6 Analisa Bilangan Asam [12]
Bilangan asam dianalisis pada 0,5 g
sampel minyak dan ditempatkan dalam

erlenmeyer 250 mL. Etanol 95% netral panas
sebanyak 50 mL dan indikator Fenolftalein
sebanyak 2 mL ditambahkan ke dalam sampel.
Kemudian larutan dikocok hingga homogen
dan dititrasi dengan 0,1 N larutan NaOH
standar. Penentuan bilangan asam dihitung

dengan menggunakan rumus:

Bilangan asam (mgNaOH /g)
_ (mL NaOH x N NaOH x K)

G
Keterangan:
\Y/ = Volume NaOH untuk titrasi (mL)
N = Normalitas NaOH (mg/mL)
K = Berat molekul NaOH (39,997 g/mol)
G = Berat sampel (g)

2.7 Analisa Bilangan Penyabunan [13]
Sampel sebanyak 0,5 g dimasukkan ke

dalam Erlenmeyer dan ditambahkan larutan
KOH beralkohol 0,5 N sebanyak 25 mL.
Setelah reaksi penyabunan selesai larutan
didinginkan. Larutan dititrasi menggunakan
HCI 0,5 N dengan menambahkan 1 mL
indikator Fenolftalein. Titrasi blanko juga
dilakukan menggunakan cara yang sama tanpa
penambahan sampel.

Bilangan Penyabunan

(Vo = V1) X (N)

= M X 56,1
Keterangan:
B = Jumlah HCI yang diperlukan untuk titrasi
blanko (mL)
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S = Jumlah HCI yang diperlukan untuk titrasi
sampel (mL)
N = Normalitas larutan HCI

M = Berat sampel (g)

2.8 Uji Antioksidan dengan DPPH
2.8.1 Pembuatan Larutan Pereaksi DPPH

0,2 mM [14]

Larutan DPPH  dibuat  dengan
melarutkan 3,943 mg DPPH dalam 50 mL
etanol P.A, sehingga diperoleh konsentrasi 0,2
mM. Larutan tersebut ditutup dengan
aluminium foil, disimpan di tempat gelap, dan

selalu dibuat segar sebelum penggunaan.

2.8.2 Pembuatan Larutan Stok Minyak

Kulit Batang Pulosari [14]

Larutan stok 10.000 ppm disiapkan
dengan cara menimbang sebanyak 500 mg
sampel minyak kulit batang Pulosari dan
dilarutkan dalam etanol P.A  sambil
dihomogenkan, kemudian digenapkan dengan

etanol hingga 50 mL labu ukur.

2.8.3 Pengukuran Aktivitas Pengikat
Radikal Bebas DPPH dengan
Sampel Minyak Kulit Batang
Pulosari [15]

Pengujian dilakukan dengan cara
membuat larutan sampel minyak dengan
konsentrasi 60; 80; 100; 120; dan 140 ppm.
Kemudian larutan ditambahkan larutan DPPH
0,2 mM sebanyak 1 mL dan digenapkan

dengan etanol P.A hingga tanda tera. Larutan
dihomogenkan dan didiamkan sesuai dengan
waktu kestabilan yang diperoleh pada proses
sebelumnya. Selanjutnya larutan dimasukkan
ke dalam kuvet untuk diukur absorbansinya
menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada
panjang gelombang maksimum. Konsentrasi
sampel dan persentase penghambatan masing
— masing diplot pada sumbu x dan y
menggunakan persamaan regresi linier.
Persamaan  tersebut  digunakan  untuk
menentukan nilai 1Cso  (50% Inhibitory
Concentration) untuk setiap sampel yang
dinyatakan dengan nilai y sebesar 50 dan nilai

x dilaporkan sebagai ICso

2.9 Penentuan Komposisi Minyak Kulit
Batang Pulosari dengan GC-MS
Analisis komposisi kimia minyak kulit

batang Pulosari dilakukan dengan

menggunakan Gas Chromatography — Mass

Spectrometry (GC-MS) dengan tipe Shimadzu

QP2010 SE di Laboratorium Terpadu

Universitas Diponegoro Semarang.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Ekstraksi dan Rendemen Minyak
Kulit Batang Pulosari (Alyxia
reinwardtii Bl.)
Purata rendemen minyak kulit batang

Pulosari (A. reinwardtii Bl.) yang diperoleh

sebesar  2,658+0,098%. Hasil purata
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rendemen tersebut tidak lebih tinggi daripada
hasil penelitian Rattanapan yang melakukan
ekstraksi kulit batang Pulosari dengan metode
maserasi simplisia 4,8 kg dengan perolehan
minyak sebanyak 49,06 g [16]. Minyak yang
diperoleh berwarna kuning kecoklatan, keruh,
dan padat (Gambar 1).

Gambar 1. Minyak kulit batang Pulosari
(Dokumentasi pribadi, 2021)

Minyak berwujud padat menyerupai
lemak, hal ini diduga karena kandungan asam
lemak jenuhnya lebih banyak daripada asam
lemak tak jenuh sehingga minyak memiliki
titik leleh yang tinggi di atas suhu kamar yaitu
+80°C [17]. Minyak memiliki aroma yang
cukup kuat yang biasanya merujuk pada
kandungan minyak atsiri. Namun demikian
minyak atsiri murni tidak didistilasi khusus
sehingga minyak yang diperoleh berupa crude
oil (minyak kasar) dengan campuran minyak-

lemak, dan minyak atsiri.

3.2 Kadar Air Kulit Sampel Batang
Pulosari (A. reinwardtii Bl.)
Tingginya kadar air pada suatu simplisia

mempengaruhi  kualitas minyak yang

dihasilkan. Purata hasil pengukuran kadar air
kulit batang Pulosari (A. reinwardtii Bl.)
sebesar 11,4+0,2%. Hasil ini berada dibawah
batas maksimum yang ditetapkan oleh
Departemen Kesehatan Republik Indonesia
tentang kulit kayu manis, yang tidak lebih dari
12% (b/b) [18].

3.3 Sifat Fisiko Kimia Minyak Kulit
Batang Pulosari (A. reinwardtii Bl.)
Hasil pengukuran sifat Fisiko-kimia

minyak kulit batang Pulosari (A. reinwardtii
Bl.) yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel
1.

Tabel 1 menyajikan data purata
pengukuran massa jenis minyak kulit batang
Pulosari sebesar 0,98+0 g/mL. Mengingat
bahwa kulit batang Pulosari mengandung
minyak atsiri maka dari itu salah satu
pembanding menggunakan massa jenis
minyak atsiri. Meskipun demikian massa jenis
yang diperoleh berbeda dengan massa jenis
minyak seperti yang terdapat pada
pembanding. Hal ini dikarenakan minyak
yang dihasilkan merupakan crude oil (minyak
kasar) yang masih mengandung banyak zat
pengotor sehingga mempengaruhi massa jenis
minyak tersebut. Kenyataan ini didukung oleh
Meilano yang menyatakan komposisi asam
lemak dan kemurnian minyak dapat
mempengaruhi nilai massa jenis suatu minyak
[24].
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Tabel 1. Hasil Karakterisasi Fisiko-kimia Minyak Kulit Batang Pulosari (A. reinwardtii Bl.)

Hasil

Sifat Fisiko-kimia Karakterisasi

Pembanding

Subrahmanyam tentang massa jenis minyak

lemak nabati [19] 0,696 1,168
Massa Jenis 0,0800 Standa_rlsa}m _Na3|onal Indonesia tentang 0,900
(g/mL) massa jenis minyak goreng [20]
Dwi Saputra dan Megawati tentang massa 0.913 — 0.919

jenis minyak atsiri [21]

Bilangan Peroksida
(Mek O2/kg)

ISO 3960:2007 tentang penetapan bilangan
92,875+4,954 | peroksida lemak dan minyak hewani dan 0-30
nabatai [22]

Bilangan Asam

ISO 660:2020 tentang penentuan bilangan
11,214+0,776) | asam dan keasaman lemak dan minyak hewani 1-4

(mg KOH/g) dan nabati [23]

Bilangan Badan Standarisasi Nasional tentang minyak
Penyabunan 105’67?i12’92 nabati murni [13] 180 — 265
(mg KOH/g)

Sumber: Hasil Kajian Lapangan (2021)

Hasil pengujian bilangan peroksida minyak
kulit batang Pulosari yang dipaparkan pada
Tabel 1 menghasilkan purata sebesar
92,875+£4,954 Mek 02/kg, angka ini jauh
melebihi ketentuan 1SO 3960:2007 tentang
standar mutu penetapan bilangan peroksida
lemak dan minyak hewani dan nabati untuk
pangan yaitu 0 — 30 Mek O2/kg [22]. Minyak
kulit batang Pulosari yang diperoleh sudah
mengalami kerusakan dan tidak bisa untuk
pangan. Menurut Ketaren, jika angka
peroksida melebihi 100 Mek O2/kg, maka
minyak tersebut bersifat sangat beracun dan
tidak dapat dimakan [25]. Kerusakan
terjadi sejak berupa simplisia karena dalam
proses pengeringannya yang berulang Kkali
menggunakan suhu tinggi, mengingat metoda

perolehan minyak dalam penelitian ini

menggunakan metoda maserasi pada suhu
ruang tanpa pemanasan.

Bilangan asam yang diperoleh dari minyak
kulit batang Pulosari menghasilkan purata
sebesar 11,214+0,776 mg KOH/g. Angka
bilangan asam minyak ini juga sangat tinggi
melebihi ketentuan 1SO 660:2020 tentang
penentuan bilangan asam dan keasaman
lemak untuk minyak hewani dan nabati yaitu
1 — 4 mg KOH/g. Angka bilangan asam yang
tinggi menunjukkan bahwa kandungan asam
lemak bebas dalam minyak tinggi sehingga
kualitas minyak menurun [26].

Dipaparkan pada Tabel 1, hasil analisis
bilangan penyabunan minyak kulit batang
Pulosari diperoleh purata sebesar
105,678+12,921 mg KOH/g. Hasil yang

diperoleh berada dibawah Standar Nasional
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Indonesia tentang minyak nabati murni
dengan rentang angka penyabunan dalam
kisaran 180 — 265 mg KOH/g [13]. Penentuan
bilangan  penyabunan dilakukan untuk
menentukan berat kasar molekul dari suatu
minyak. Minyak asam lemak rantai pendek
dengan berat molekul rendah memiliki indeks
penyabunan yang relatif tinggi, sedangkan
minyak dengan berat molekul tinggi memiliki
angka penyabunan yang relatif rendah.
Rendahnya angka penyabunan memiliki
keterkaitan dengan adanya komponen yang
tidak dapat tersabunkan yang mengakibatkan

Y

1000000+

5000004

N I

UL*"“

|

minyak memiliki bilangan penyabunan yang
rendah [27]. Menurut kualitas minyak kulit
barang Pulosari yang dijabarkan tidak sesuai
dengan pembanding sebaiknya minyak tidak

digunakan untuk non pangan.

3.4 Komposisi Kandungan Minyak Kulit
Batang Pulosari (A. reinwardtii Bl.)
menggunakan GC-MS
Hasil analisa minyak kulit batang

Pulosari menggunakan GC-MS ditampilkan

pada Gambar 2 yang menunjukkan adanya 30

peak dengan beberapa peak dominan.

= =

T T T T
0 200 300

3.0

C

T T T T T T T X
40.0 50.0 60.0 700 73.0

min

Gambar 2. Hasil Kromatografi Gas (GC) Minyak Kulit Batang Pulosari
Sumber: Analisa GC-MS UNDIP (2021)

Analisa selanjutnya menggunakan
Spektroskopi Massa (MS) dari tiap peak yang
muncul di fragmentasi kemudian hasil
fragmentasi tiap peak dibandingkan dengan
data base Wiley. Senyawa yang memiliki pola
fragmentasi yang mirip dengan senyawa yang
terdapat pada data base Wiley diyakini
sebagai senyawa yang sama. Pada hasil
analisa minyak kulit batang Pulosari terdapat

dua komponen yang paling dominan dengan

%area tertinggi, yaitu peak nomor 14 yang
memiliki waktu retensi 46.755 dengan % area
sebesar 25,97 dan peak nomor 10 yang
memiliki waktu retensi 42.723 dengan % area
sebesar 14,47. Peak nomor 14 (Gambar 3a).
dibandingkan dengan pola fragmentasi data
base Wiley menunjukkan adanya kemiripan
dengan pola

fragmentasi senyawa

Cyclopentadecanone, 2-hydroxy- (Gambar
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3b), maka dari itu peak nomor 14 diyakini

sebagai Cyclopentadecanone, 2-hydroxy-.

<< Target >>

Line#:14 R.Time:46.755(Scan#:8752) MassPeaks:293

RawMode:Averaged 46.750-46.760(8751-8753) BasePeak:55.05(25509)

BG Mode:Calc. from Peak Group I - Event I Q3 Scan

100
80~
60
40

20+
- 45

185 264
171 213 :
‘ | 199 23 235 | a7 300 313 326 340 357 369379 392 411 4% 457 488
I 1 1 1 I 1 1 1 L} i 1 1 I 1 I L} I 1 1 1

20 50 80 110 140 170 200 230 260 290 320 350 380 410 440 470

(@)
Hit#:1 Entry:236931 Library:Wiley9.lib
SI:85 Formula:C15H2802 CAS:4727-18-8 MolWeight:240 RetIndex:0
CompName:Cyclopentadecanone, 2-hydroxy- $$ 2-Hydroxycyclopentadecanone $% 2-HYDROXYCYCLOPENTADECANONE #
100

80

60—
40+
207 ﬁf B8 155 180
T |
1 1 I 1 1 I I 1 ) L} 1 1 1 i 1 1 1 1 1 1 I I i 1 1 1 1 1 1 1§ 1 1 I 1 1 L} I 1 1
20 140 170 200 230 260 290 320 350 380 410 440 470
(b)

Gambar 3. (a) Pola fragmentasi peak nomor 14 dan (b) Cyclopentadecanone, 2-hydroxy- pada
data base Wiley. (Sumber: Analisa GC-MS UNDIP (2021))

Cyclopentadecanone, 2-hydroxy- merupakan
kristal berbentuk jarum tidak berwarna atau
putih dengan aroma musky yang kuat [28].
Cyclopentadecanone, 2-hydroxy- merupakan
anggota dari kelompok wewangian dengan
struktur keton makrosiklik dan turunannya
yang sering ditemukan sebagai bahan pewangi
pada makanan, kosmetik, parfum, deterjen,
dan peralatan mandi lainnya [29]. Senyawa
Cyclopentadecanone, 2-hydroxy- merupakan

golongan komponen penyusun minyak atsiri

[30] dan memiliki aktivitas antimikroba [31].
Wijayanti menyebutkan bahwa Pulosari
berpotensi menghasilkan minyak atsiri
sehingga Cyclopentadecanone, 2-hydroxy-
merupakan salah satu senyawa target minyak
atsiri yang memberikan bau wangi khas pada
kulit batang Pulosari [32]. Berdasarkan
komposisi diatas, minyak kulit batang
Pulosari memiliki  potensi dimanfaatkan

sebagai minyak urut (massage oil), produk
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kosmetik seperti “bedhak putih” dan “lolor” sama dengan senyawa Hexadecanoic acid
[33]. (Gambar 4b), sehingga peak nomor 10
Fragmentasi peak dengan % area tertinggi diyakini sebagai senyawa asam palmitat.

kedua (Gambar 4a) menunjukkan pola yang

<< Target >>
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RawMode:Averaged 42.720-42.730(7945-7947) BasePeak:73.05(50483)
BG Mode:Calc. from Peak Group 1-Event 1 Q3 Scan

100
80— 5.
60 129
| 97
40_ 115 157 171 185 213 256
20 i 143 199
A 45 227
[ T L T 246 |, 276 305 326 346 367 380 403 433 444 470 483
I 1 1 I I I 1 | 1 T 1 I I 1 I ML I 1 I I I I 1 1 T

10 40 70 100 130 160 190 220 250 280 310 340 370 400 430 460 490

()

Hit#:1 Entry:274467 Library:Wiley9.lib
SI:88 Formula:C16H3202 CAS:57-10-3 MolWeight:256 Retlndex:0

CompName:Hexadecanoic acid (CAS) $$ Palmitic acid $$ Palmitinic acid $$ n-Hexadecoic acid $% n-Hexadecanoic acid $5 Pentadecanecarboxylic acid $$
100

] i
g(]: il 256
60 HO
_l 213 ;(\/\/\/\/\/\/\/
40— 171 185 ”
20 “ 199 | 97
1 \|| \| L
[ e | L L L L L i e LA L s L e L L e L L L L B L 1
10

143
ol
40 130 160 190 220 250 280 310 340 370 400 430 460 490
(b)
Gambar 4. (a) Pola fragmentasi peak nomor 10 dan (b) Hexadecanoic acid (CAS) (asam palmitat)

pada data base Wiley
Sumber: Analisa GC-MS UNDIP (2021)

Hexadecanoic acid atau asam palmitat adalah dari asam palmitat yaitu sebagai antioksidan
asam lemak jenuh yang berwujud padat melalui perannya sebagai pendonor proton ke
berwarna putih memiliki titik leleh 63,1°C DPPH yang berubah menjadi DPPH non
[34]. Hexadecanoic acid memiliki aktivitas radikal [36] seperti pada Gambar 5.

antijamur dan antibakteri [35]. Aktivitas lain
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Gambar 5. Mekanisme Reaksi DPPH dengan Hexadecanoic acid (asam palmitat) [36]

Peak-peak yang lain  diidentifikasi
menggunakan cara yang sama dan hasil
analisa disajikan dalam Tabel 2. Berdasarkan
hasil data tersebut dapat diketahui adanya 16
peak yang memiliki kadar > 1% dengan total
kandungan 91,4%, serta masih terdapat 14
peak yang masing-masing memiliki kadar <
1% dengan total kandungan 8,64%. Selain
peak nomor 14 dan 10 terdapat beberapa peak
dominan lain berturut-turut yaitu peak nomor
15, 5, dan 26 yang masing-masing memiliki
waktu retensi 47.105; 28.028; dan 54.793
serta menempati 9.70%, 9.52%, dan 8.34%
area.

Peak nomor 15 menunjukkan senyawa
Ethyl Linoleat dengan % area sebesar 9,70.
Ethyl Linoleat merupakan asam lemak hasil
kondensasi formal gugus karboksil asam
linoleat dengan gugus hidroksil etanol. Ethyl

Linoleat termasuk dalam asam lemak tidak

jenuh yang digunakan dalam banyak kosmetik
dengan memanfaatkan sifat antibakteri dan
anti-inflamasinya, serta dilaporkan dapat
mempercepat penyembuhan luka [37].

Peak nomor 5 menunjukkan senyawa 2-
H-1-Benzopyran-2-one (CAS) atau kumarin
dengan %area sebesar 9,52. Senyawa kumarin
berbentuk kepingan runcing, berbau harum,
dapat meleleh pada suhu 68 — 70°C dan
mendidih pada suhu 297 — 299°C [38].
Senyawa kumarin merupakan salah satu
golongan metabolit sekunder pada tumbuhan
yang memiliki efek  anti-inflamasi,
antioksidan, antialergi, antitrombik, antivirus,
dan antikanker [39]. Selain itu senyawa
kumarin juga digunakan sebagai bahan baku
pembuatan parfum [40]. Efek antioksidan dari
turunan kumarin dengan bentuk keto-enol
mampu mendonorkan
hidrogen [41].

dengan  mudah
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Gambar 6. Mekanisme aktivitas antioksidan turunan 2-H-1-Benzopyran-2-one (CAS) atau
kumarin [41]

Peak nomor 26 menunjukkan senyawa 1,2-
Benzenedicarboxylic acid, mono(2-
ethylhexyl) ester dengan %area sebesar 8,34.
Senyawa tersebut memiliki gugus asam
karboksilat yang menunjukan aktivitas anti
jamur, anti retroviral, antitumor, antikanker,
antioksidan, anti-inflamasi, dan antimikroba
yang ampuh [42].

Selain senyawa di atas, dijumpai juga satu
senyawa Yyang menarik yaitu senyawa
Lycopersen yang muncul pada peak nomor 30
dengan waktu retensi 62.141 dan % area
sebesar 2.9. Lycopersen dan lycopaoctane

merupakan senyawa derivat  lycopene.

Lycopersen merupakan senyawa karoten
asiklik lycopene dengan ikatan rangkap pada
posisi C-7,C-11, C-15, C-7°,C-11°,dan C-15’
telah direduksi menjadi ikatan tunggal [43].
Senyawa lycopersen merupakan senyawa zat
yang bersifat hidrophobic kuat sehingga tidak
larut air, melainkan larut pada pelarut organik
seperti heksana. Senyawa lycopene adalah
antioksidan efektif dan merupakan non-
provitamin-A  dari  berbagai  senyawa
karatenoid yang mampu mereduksi radikal
memiliki

peroksil  serta perlindungan

biomolekul dari kerusakan oksidatif [44].

DOI: http://dx.doi.org/10.12962/j25493736.v8i1.13856 23



Franciska Alvina Desi Setiawan, dkk., Akta Kimia Indonesia 8(1), 2023, 12-30

Tabel 2. Komponen Penyusun Minyak Kulit Batang Pulosari (A. reinwardtii Bl.) Hasil Analisa
GC-MS

Komponen dengan Kadar > 1%
Nomor Waktu Retensi
Nama Komponen BM Rumus Molekul ) %oarea
Peak (menit)
Benzene, 1,2,3-trimethyl-
3 120 CoH12 9.792 1,76
(CAS)
2H-1-Benzopyran-2-one
5 ] 146 CoHsO: 28.028 9,52
(CAS) (Kumarin)
8 1-Octadecene (CAS) 252 CigHss 37.881 1,19
Hexadecanoic acid, methyl
9 270 C17H340- 41.304 1,00
ester (CAS)
Hexadecanoic acid (CAS)
10 256 Ci16H30- 42.723 14,47
(asam palmitat)
11 1-Octadecene (CAS) 252 CigHss 42.875 1,89
Cyclopentadecanone, 2-
14 240 C15H20- 46.755 25,97
hydroxy-
15 Ethyl linoleate 308 C20H3602 47.105 9,70
9-Tricosene, (2)-(CAS)
16 322 CosHae 47.449 497
(muscalure)
Methyl eicosa-5,8,11,14,17-
17 316 C21H3:0; 49.096 3,00
pentaenoate
Hexadecanoic  acid, 2-
18 hydroxy-1,3-propanediyl 568 CasHesOs 49.741 1,21
ester (CAS)
2H-Pyran-2-one, tetrahydro-
19 ) 282 C18H3402 50.976 1,01
6-tridecyl-(CAS)
20 9-Octadecenamide 281 Ci1gH3sNO 51.243 1,80
1,2-Benzenedicarboxylic
26 acid, mono (2-ethylhexyl) 278 C16H2204 54.793 8,34
ester
A’-Neogammacer-22(29)-
29 424 CsoH40 58.983 2,65
en-3-one (CAS)
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30 Lycopersen 546 CaoHes 62.141 2,92
Komponen dengan Kadar <1%
Nomor Waktu Retensi
Nama Komponen BM Rumus Molekul ) %area
Peak (menit)

Benzene, 1-ethyl-3-methyl-

1 120 CoH12 8.157 0,65
(CAS)
Benzene, 1-ethyl-3-methyl-

2 120 CoH12 8.245 0,41
(CAS)
Phenol, 2,4-bis(1,1-

6 ) 206 C14H20 30.401 0,96
dimethylethyl)-(CAS)

7 1-Hexadecanol (CAS) 242 Ci16H340 32.350 0,72
8,11-Octadecadienoic acid,

12 294 C19H340- 45.309 0,49

methyl ester (CAS)
9-Octadecenoic acid (2)-,

13 296 C19H360- 45.436 0,99
methyl ester (CAS)

21 bacteriochlorophyll-c-stearyl 840 Cs2H72MgN4O4 51.632 0,54
Tricyclo [4.2.2.2(2,5)]

22 180 C12H200 53.275 0,58
dodecan-3-ol
Cyclopentadecanone, 2-

23 240 C15H250- 53.353 0,74
hydroxy-

24 Tetrapentacontane 758 Cs4H110 53.226 0,64
Hexadecanoic  acid, 1-

25 (hydroxymethyl)-1,2- 568 C3sHesOs 54.226 0,64

ethanediyl ester (CAS)
Sumber: Analisa GC-MS UNDIP (2021)

3.5 Aktivitas Antioksidan Minyak Kulit Concentration). Data aktivitas antioksidan
Batang Pulosari minyak kulit batang Pulosari
Uji antioksidan pada penelitian ini diinterprestasikan pada Tabel 3.

menggunakan parameter 1Csg (50% Inhibition
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Tabel 3. Purata (%=SE) Aktivitas Antioksidan Minyak Kulit Batang Pulosari dengan DPPH

Konsentrasi 60 ppm 80 ppm 100 ppm 120 ppm 140 ppm
Absorbansi 0,3084 0,2984 0,2928 0,2822 0,2698
% antioksidan 22,317 24,836 26,247 28,917 32,040

Data  menunjukkan  bahwa  aktivitas
antioksidan semakin meningkat seiring
dengan penambahan konsentrasi minyak kulit
batang Pulosari saat itu, tetapi aktivitas
inhibisi maksimal hanya mencapai di titik
konsentrasi 140 ppm dengan peredaman
radikal bebas sebesar 32,040%. Maka dari itu
dapat disimpulkan daya antioksidan yang
dihasilkan dari aktivitas antioksidan minyak
kulit batang Pulosari tergolong rendah karena

tidak dapat melampaui nilai peredaman 50%.

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
rendemen minyak kulit batang Pulosari (A.
reinwardtii Bl.) yang diperoleh relatif rendah,
memiliki sifat fisikokimia yang kurang
memenuhi syarat minyak untuk pangan, serta
menunjukkan aktivitas antioksidan yang
tergolong rendah. Minyak kulit batang
Pulosari yang diperoleh dapat digunakan
sebagai campuran produk non pangan seperti
minyak gosok, aroma terapi, dupa, dan produk
wewangian lainnya
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